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A. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi memudahkan masyarakat dakxmperoleh informasi. Media massa
membantu proses penyebaran berita, baik media issupun tulis dan majalah adalah salah
satu mendia massa tulis. Majalah dewasa di Indartetah marak keberadaanya baik majalah
bergender wanita maupun’laki-laki’. Berbeda dengejalah wanita yang terlebih dahulu marak
dan memproduksi nilai tanda demi mengekspresikarséq@ cantik, majalah ‘laki-laki’ dewasa
nampaknya tidak hanya menyajikan konsep tampaenkaselain kodratnya yang memang tidak
hanya untuk memoles wajah meskipun sekarang ini ‘latalaki’ metropolitan berdandan
klimis.

Sobur (2001:39) menyatakan bahwa media massa mesghdah arena bagi perjuangan
untuk menempatkan tanda-tanda maskulin pada pad@msinan dan tanda-tanda feminin pada
posisi marginalHal ini dapat dilihat dari majalah ‘laki-laki’ desa sepertvlen’s Healthyang
menyajikan tema mengenai olahraga, makanan, danyselg digunakan untuk menunujukkan
citra laki-laki yang identik dengan kejantanamachq serba bisa, dan citra lain yang melekat
pada maskulinitas.

Dalam masyarakat terbentuk konstruksi sosial yargusun sebagai kontrol ‘laki-laki’
terhadap perempuan. ‘Laki-laki’ berkuasa secara ulpermembatasi pekerjaan dan
mengendalikan istri untuk memberikan pelayananatdap anak-anak dan suami, memberikan
keputusan berapa jumlah anak yang diinginkan, sewauntut peran perempuan dalam
memberikan pelayanan seksual sesuai keinginanaartdhan ‘laki-laki’. Secara umum istilah
patriarki digunakan untuk menyebut kekuasaan danmbeatuk ‘laki-laki’ sebagai
superordinat. Menurut Sugihastuti dan Saptiawa@{ZB) patriarki adalah kekuasaan bapak
ataupatriarch.

Handayani dan Sugiarti (2002:14-18) berpendapatvaakekuasaan ‘laki-laki’ yang telah
berkembang dalam masyarakat tidak lepas dari fdktidaya yang akan mempengaruhi pola
pengasuhan orang tua terhadap anaknya, sehinggdeskiomn telah ada sejak bayi baru lahir dan
hal yang demikian tidak dapat ditolak dan haruerthita. ‘Laki-laki’ secara sosial budaya
dikonstruksikan sebagai kaum yang kuat. Oleh karanasejak kecil biasanya terbiasa atau
berlatih untuk menjadi kuat. Berbeda dengan perampyang terlanjur mempunyai label lemah
lembut, sehingga perlakuan orang tua mendidik asedlah-olah membentuk perempuan
menjadi lemah lembut. Hal ini akan berpengaruhapagimbagian kerja antara ‘laki-laki’ dan
perempuan. ‘Laki-laki’ memiliki akses pada posigbfpik yang berkaitan dengan kekuatan dan
peran penting dalam masyarakat, pemerintahan,emifendidikan, industri, bisnis, perawatan
kesehatan, iklan, agama, dan sebagainya. Pererppeagaruhnya lebih pada wilayah domestik



atau nonpublik dan peran reproduktif, yaitu dalamgkup rumah tangga, seperti merawat anak,
merawat rumah, dan sebagainya yang akhirnya dignigograt.

Penelitian ini difokuskan pada kelas kata yang prexentasikan laki-laki di dalam majalah
Men’s Health Kata-kata tersebut adalah semua kata yang meruggkam aktifitas, benda, sifat
yang dapat menunjukkan konstruksi sosial atas -llki. Objek kajian skripsi ini berupa
aktivitas, benda, dan sifat yang merepresentasigkirlaki’ di dalam kalimat- kalimat baik
utama maupun isi dalam artikel majaldlen’s Health.MajalahMen’s Healthmerupakan salah
satu majalah pria dewasa yang mengupas tentan§ beluk ‘laki-laki’, dimulai dari tim
produksi yang sebagian besar adalah ‘laki-lakitesesi artikel yang berhubungan dengan dunia
‘laki-laki’, maka dapat ditemukan penggunaan kgia saja yang merepresentasikan ‘laki-laki’
yang secara tidak langsung dapat menunjukkan kdsstsosial atas ‘laki-laki’.

Masalah dalam penelitian ini difokuskan pada ké&kts yang merepresentasikan laki-laki
di dalam majalaiMen’s Health Pertama adakah representasi ‘laki-laki’ dalam kelas katag
menunjukkan konstruksi sosial atas superioritaki-leki’ yang terdapat pada majalah ‘laki-
laki’ dewasa di Indonesia, khususnya majalén’s Healtt?, Kedua.bagaimanakah bentuk
representasi ‘laki-laki’ menunjukkan konstruksiisbstas superioritas ‘laki-laki’ dalam media
massa, khususnya pada majdiédm’s Healtl?.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk neshkdipsikan hal-hal sebagai berikut.
Pertama mendeskripsikan ada atau tidaknya representagi-ldki’ yang menunjukkan
konstruksi sosial atas superioritas ‘laki-laki’ @al kelas kata yang terdapat pada majalah ‘laki-
laki’ dewasa di Indonesia, khususnya majalsten’s Health. Kedua mendeskripsikan
kerepresentasian ‘laki-laki’ yang menunjukkan koulsti sosial atas superioritas ‘laki-laki’
dalam media massa, khususnya pada mapd&atis Health

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantaak manfaat praktis maupun teoretis
dalam ilmu linguistik pada umumnya dan semantikapkdususnya. Adapun manfaat teoretis
penelitian ini dapat menambah dan memberikan kladisgerkembangan bahasa khususnya
dalam bidang semantik mengenai kategori kelas I&#hain itu diharapkan hasil penelitian ini
dapat memperkaya khasanah kepustakaan linguistikfadt praktis penelitian ini diharapkan
dapat berguna untuk masukan Tim produksi majslah’s Health

Peneliti memilih judul Representasi ‘Laki-Laki’ pada Media Massa (Studsi& pada
Majalah Men’s Health) Suatu Kajian Semantikkarenafenomena patriarki masih menarik
untuk dikaji. Fenomena yang melihat bahasa sebsig®am lambang berwujud bunyi atau
bunyi ujar melihat media massa menjadi sebuah arena bagi perjuandak orenempatkan
tanda-tanda maskulin pada posisi dominan dan temta feminin pada posisi marginal serta
untuk menunjukkan citra ‘laki-laki’ yang identik gan kejantananmachq serba bisa, dan
citra lain yang melekat pada maskulinitas dilihati kelas kata dalam majalélen’s Health
yang menunjukkan konstruksi sosial atas supergfigki-laki’ melalui proses analisis makna
dalam kajian semantik. Ruang lingkup dalam pemlitini terdapat pada aspek kelas kata
melalui proses analisis makna dalam tinjauan seknpatla media massa, khususnya majalah
Men’s Health.



Metode adalah cara yang harus dilaksanakan untukkoi@n penelitian atau teknik
sebagai jabaran dari suatu metode. Sedangkan yamakslid teori adalah pendapat yang
didasarkan pada penelitian atau penemuan yang uhduédengan adanya data. Metode yang
digunakan dalam upaya menemukan kaidah dalam tahalisis datadalam penelitian ini
menggunakan tiga tahapan, yaitu penyediaan dategapalisisan data, dan penyajian hasil
analisis.

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan metode simak dengeknik catat sebagai teknik
lanjutannya. Penulis menyimak kata di dalam kontelsnat beserta koteksnya pada majalah
Men’s Health Data penelitian dikumpulkan dengan mencatat kata-yang merepresentasikan
‘laki-laki’ dengan batasan kelas kata daanggolongan Katayang disusun oleh Gorys Keraf
(dalam Ramlan, 1985:43). Data dicatat di dalamukddta dan diolah untuk memperoleh
penggolongan berdasarkan maknanya.

2. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif ikai#f, karena data yang dikumpulkan
atau disajikan dalam bentuk kata-kata atau ganttemdayani dan Sugiarti, 2002:56)nalisis
deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan makntakata yang merepresentasikan ‘laki-
laki’ untuk menunjukkan konstruksi sosial atas sigogas ‘laki-laki’ yang telah ditemukan di
dalam kalimat pada majaldien’s Healthdengan batasan kelas kata oleh Gorys Keraf (dalam
Ramlan, 1985:43) dilihat daiKBBI.

Analisis deskriptif dilanjutkan dengan analisis kmnen makna yang digunakan untuk
melihat seberapa jauh kesesuaian makna kelas kata merepresentasikan ‘laki-laki’ pada
majalahMen’s Health Chaer (2007:318) berpendapat bahwa untuk memanatiakna kata
menjadi komponen-komponen digunakan teknik korfrdshgan menggunakan tanda plus (+)
untuk menunjukkan kata mempunyai unsur komponemmagkng dimaksud, tanda minus (-)
bila kata tersebut tidak memiliki unsur komponemgadimaksud, serta tanda (x) untuk
menunjukkan bahwa kata bersifat netral.

Kemudian dilanjutkan dengan metode agih menggunatekmik substitusi untuk
mengetahui kadar kesamaan kelas atau kategori uesganti, dan teknik ekspansi untuk
menentukan segi-segi kemaknaan (aspek semantignskngual tertentu (Sudaryanto, 1993:
48-55).

3. Metode Penyajian Hasil

Tahap penyajian hasil analisis bersifat deskryarig berdasarkan pada data sehingga hasil
penelitian ini benar-benar merupakan gambaran deatmena bahasa yang sesungguhnya.
Metode yang digunakan adalah metode informal, y@tumusan dengan kata-kata biasa.

Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan memapari@berapa permasalahan yang terkait
dengan objek penelitian, melalui sistematika peanlisebagai berikut. Bab I: pendahuluan yang
terdiri atas latar belakang masalah, rumusan nfasaélguan penelitian, manfaat penelitian,
landasan teori, metodologi penelitian, dan sisté&waaienelitian. Bab IlI: berisi tinjauan pustaka
dan kerangka teori yang digunakan dalam analista. ddab Ill: berisi analisis data dan
penyajian hasil analisis data. Bab IV: berisi silapudan saran dari analisis data.



B. Kategori Kelas Kata

1. Kategori Verba atau Kata Kerja

Berdasarkan bentuknya, semua kata yang mengandoimghanme-, ber-, -kan, -i, di-
dicalonkan sebagai kata kerja, dan berdasarkammielk kata, segala macam kata yang dapat
diperluas dengan kelompok kalangan+ kata sifat termasuk golongan kata kerja. Misa)ny
kataberjalan, menyanyi, tidur, mendengar, memperhai&n sebagainya.

Dilihat dari segi bentuknya verba dibagi menjadadyaitu verba aktif dan verba pasif.
Verba aktif adalah semua kata yang pada umumnyadfi oleh penggunaan kata kerja
berimbuhame-danber- atau kata kerja tanpa imbuhan. Sedangkan, vedialpasanya semua
kata yang pada umumnya berimbulthnatauter- baik berkombinasi dengan akhiran maupun
tidak (Teguh dan Suhardi, 1997: 26).

Berikut adalah verba yang mengacu pada represefitdgilaki’ yang menunjukkan
konstruksi sosial atas superioritas ‘laki-laki’ gagitemukan dalam majaldfien’s Health yaitu:
verba yang berhubungan dengan aktivitas seksuddawang menunjukkan aktivitas ‘laki-laki’
secara umum, serta verba yang melibatkan keadaarsiét ‘laki-laki’.

a. Verba yang Berhubungan dengan Aktivitas Seksual

Verba berikut melingkupi kata-kata berhubungan dengaktivitas seksual yang
merepresentasikan ‘laki-laki’ yang ditemukan dajaenelitian ini:

(1) Meremaspayudara akan memberikan kenikmatan yang tak kakthatnya dibandingkan
isapan atau gigitan di putingnya.
Kata meremasdalam KBBI (2001:944) mempunyai makna “mengepal-ngepal dan
memerah-merah; memijit-mijit, mengurut”.
a) ( Ani
Agus meremaspayudara dan akan memberikan kenikmatan yang ##&hk
hebatnya dibandingkan isapan atau gigitan di putiyey

b) Dibandingkan isapan atau gigitan di putingnyaypdaradiremas

oleh| Agus akan memberikan kenikmatag yak kalah hebatnya.
* Ani

Bentuk kalimat (a) adalah kalimat aktif transitdrkna predikatnya berupa kateremas
diikuti oleh nominapayudarayang berfungsi sebagai objek maupun sebagai suljdllam
kalimat (b). Sehingganeremagsialam kalimat di atas mempunyai makna “melakukagigtan
mengepal-ngepal dan memerah-merah; memijit-migngurut”.

Kata meremasmengalami perluasan dengan menambahkan S {Agusdah {Ani (P)}
sebagai unsur pengganti. Kateeremassecara umum dapat dilakukan oleh ‘laki-laki’ maupun
perempuan. Namun, karena ada beberapa tindakag nyamurut budaya Indonesia tidak lazim
dilakukan oleh seorang perempuan, maka kalimat:



(1) Ani meremaspayudara dan akan memberikan kenikmatan yang #&hkhebatnya
dibandingkan isapan atau gigitan di putingnya
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

(2) Agusmeremaspayudara dan akan memberikan kenikmatan yang adhkhebatnya
dibandingkan isapan atau gigitan di putingnya
merupakan kalimat yang lazim.

Merunut pada budaya di Indonesia dalam aktivitdssism yang melibatkan payudara
sebagai ciri biologis yang secara kodrati telahekesl pada perempuan, ‘laki-laki’ mempunyai
peran yang lebih besar melakukan kegiatan mererhaadingkan perempuan, meskipun tidak
menutup kemungkinan perempuan melakukan kegiatamemas payudara dalam aktivitas
seksual dalam hubungan sesama jenis atau lesbiniHs#cara tidak langsung mencerminkan
superioritas “laki-laki’ terhadap perempuan.

Secara spesifik ciri katmeremasadalah [+manusia, +perempuan, +'laki-laki’, +bimaia
+tangan ke depan, +tangan ke belakang, +tangarakank +tangan ke kiri, +tangan terbuka
(tertutup), +ritme cepat, +ritme lambat, +berulamgag, +satu orang, +lebih dari satu orang].
Secara umum dapat didefinisikan “suatu kegiatang yarelibatkan gerakan tangan seperti
mengepal-ngepal atau memerah-merah, dan dapatkilakdengan ritme cepat atau lambat,
berulang-ulang yang bisa melibatkan satu orang oraulgbih dari satu orang ”. Perhatikan
kalimat di bawabh ini:

a) la meremagarutan kelapgdKBBI, 2001:944).

b) Meremaspayudara akan memberikan kenikmatan yang tak Kadddatnya dibandingkan

isapan atau gigitan di putingny@len’s Healt).

Pada kalimat (a) katmeremasyang melekat pada fraggmrutan kelapadigunakan untuk
menunjukkan suatu kegiatan yang melibatkan geralgama seperti memerah-merah parutan
kelapa. Pada kalimat (b) kamaeremasnenerangkan suatu kegiatan memerah-merah dalam hal
ini payudara perempuan. Dari kedua kalimat di adapat dilihat bahwa kataneremas
berkolokasi dengan gerakan tangan seperti memeeafihnpada saat seseorang mendengar atau
membaca kalimameremaspayudara akan memberikan kenikmatan yang tak kakthatnya
dibandingkan isapan atau gigitan di putingnyaaka yang pertama muncul dalam pikiran
manusia adalah suatu kegiatan memerah-merah paypdeempuan yang mungkin dilakukan
oleh ‘laki-laki’ dalam aktivitas seksual.

(2) Jadi sebelum andtancap sana, dorong sini, lebih baik bekali dulu diri andlengan
pengetahuan tentang orgasme wanita.
KatatancapdalamKBBI (2001:1134) mempunyai makna "mengguncam, tercatasuk”.
*Yuli
(@) 4 lwan |; jadi sebelum andancapsana, dorong sini, lebih baik bekali dulu diri and
dengan pengetahuan tentang orgasme wanita.



Kalimat di atas adalah kalimat imperatif yang beia menyuruh secara halus untuk
membekali diri dengan pengetahuan tentang orgassméansebeluntancapsana, dorong sini.
Setelah mengalami perlua%gn *Yuli  bertinddbagmi S yang melakukan kegiatamcap

Iwan
sana, dorong sini. Dalam konteks kalimat di ataggy@engarah pada hubungan inttamcap
merupakan verba aktif yang menyertai nomina milikN®mina yang dapat disertai adalah
sebagai berikut:
( jari )
tancap payudara sana, dorong sini

4 penis [

pantat
\ J

Verbatancapidentik pada sesuatu yang bentuknya runcing dajapgnsehingga nomina
jari, penis adalah dua diantara empat nomina yapmgatddisertai oleh verb&ncap dalam
konteks kalimat di atas. Secara kodrati ‘laki-laidn perempuan memiliki alat kelamin yang
tidak dapat dipertukarkan, ‘laki-laki’ memiliki psnyang bentuknya panjang dan berfungsi
memberi, perempuan memiliki vagina yang bentuknykatbdan pipih berfungsi menerima.
Dalam hubungan intim peran dan fungsi penis akapatddaersampaikan dengan cara
menancapkan ke dalam vagina, maka kalimat:

1. Yuli, jadi sebelum and#&ncap sana, dorong sini, lebih baik bekali dulu diri and
dengan pengetahuan tentang orgasme wanita.
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

2. lwan, jadi sebelum andtancapsana, dorong sini, lebih baik bekali dulu diri and
dengan pengetahuan tentang orgasme wanita.
merupakan kalimat yang lazim

Penambahan S {lwan (L)} pada vertaancap(1) lebih lazim daripada penambahan S {Yuli
(P)} pada verbdaancap(2), karena dalam aktivitas seksual kata tancapabig melibatkan
penis sebagai komponen tubuh yang secara kodratatdimiliki oleh ‘laki- laki’.

Secara spesifik ciri kattancap adalah [+manusia, +perempuan, +'laki-laki’, +bimetg,
+tangan ke depan, +tangan ke belakang, +tangarakank +tangan ke kiri, +tangan tertutup,
+ritme cepat, +berulang-ulang, +satu kali, +satangr +lebih dari satu orang]. Secara umum
dapat didefinisikan “suatu kegiatan yang melibatkaatu gerakan seperti gerakan tangan ke
arah depan, dilakukan dengan ritme cepat, beruldargy maupun satu kali, yang bisa
melibatkan satu orang maupun lebih dari satu otaRgrhatikan kalimat di bawah ini:

(a) latancapgas dengan kecepatan tinggiBBI, 2001:1134).

(b) .. Jadi sebelum andancapsana, dorong sini, lebih baik bekali dulu diri andengan
pengetahuan tentang orgasme wairiiken’s Health).

Pada kalimat (a) kateancap yang melekat pada katas digunakan untuk menunjukkan
suatu kegiatan yang melibatkan suatu gerakan lakirah depan. Pada kalimat (b) kiztacap
menerangkan suatu kegiatan seperti menggerakkaatsedalam hal ini penis ke dalam vagina



perempuan. Dari kedua kalimat di atas dapat dilbetiwa katatancap berkolokasi dengan
gerakan ke arah depan, pada saat seseorang mendemganembaca kalimat Jadi sebelum
andatancap sana, dorong sini, lebih baik bekali dulu diri andengan pengetahuan tentang
orgasme wanitamaka yang pertama muncul dalam pikiran manusiaahdatatu kegiatan
seperti memasukkan penis ke dalam vagina peremyaranmungkin dilakukan oleh ‘laki-laki’
dalam aktivitas seksual.

Tabel 1. Komponen makna Verba yang BerhubunganateAgtivitas Seksual

=
n

No

Komponen Makna

meremas
Tancap

1. Jenis
- manusia +
-perempuan + +
-‘laki-laki’ +
-binatang +
2. Tangan
-ke depan + +
-ke belakang + +
-ke kanan + +

-ke Kiri + +
-terbuka -
-tertutup - +
-terbuka (tertutup) + -
-ke atas - -

-ke bawah - -
3. Kaki
-ke depan - -
-ke belakang - -
-melingkar - -
4, Mulut
-terbuka (lebar) - -
-tertutup - -
-terbuka - -
-terbuka (tertutup) - -
-lidah menjulur - -
5. Ritme
-cepat + +
-lambat + -
-berulang-ulang + +
-satu kal - +
6. Partisipan
-1 orang +
-<1 orang + +

+

+|+




b. Verba yang Menunjukkan Aktivitas ‘Laki-Laki’ secathnum

(3) Bergulatdengan tenaga ..

Kata bergulat dalam KBBI (2001:374) mempunyai makna’berkelahi dengan saling
merangkul dan membanting”.

Kata bergulat berasal dari kata dasgulat, mendapat imbuhafber-) yang merupakan
pemarkah peran aktif dan mempunyai makna “melakikeggiatan berkelahi dengan saling
rangkul-merangkul, jatuh-menjatuhkan, dan tindimmeih”.

*Asri
(ay Yanto pergulatdengan tenaga ..
Kalimat di atas adalah kalimat aktif tak transi8etelah mengalami perluagan *A3ri bertin
Yanto

dak sebagai S yang melakukan kegiabmrgulat Berdasarkan maknanyaergulat adalah
kegiatan saling menjatuhkan dan tindih melibatkemws&a anggota badan yang mempunyai
makna konotatif karena ada unsur kesengajaan untrkyakiti, membuat terluka orang lain,
tetapi bergulat juga merupakan salah satu cabaigaga terkenal di Jepang yang pelakunya
adalah ‘laki-laki’.

‘Laki-laki’ maupun perempuan dapat melakukan kegidiergulat akan tetapi merunut pada
budaya Indonesia perempuan tidak lazim melakukamatan bergulat, karena telah terbentuk
kontruksi sosial di dalam masyarkat bahwa perempaansiah lemah lembut, anggun, dan tidak
melakukan kekerasan. Berbeda dengan ‘laki-laki’ gydoerada di ruang publik, sehingga
menggunakan otak dan ototnya. Adanya konstruksalsdalam masyarkat yang mengatakan
bahwa ‘laki-laki’ haruslah kuat, berjiwa pemimpirard pemberani memudahkan ‘laki-laki’
melakukan apapun yang mereka inginkan dan halxetrserlihat lazim, maka kalimat:

1. Asri bergulatdengan tenaga..
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat
2. Yanto bergulatdengan tenaga ..
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat
Penambahan S {Yanto (L)} pada verbargulat (1) lebih lazim daripada penambahan S
{Asri (P)} pada verbaergulat (2). Hal ini dikarenakan adanya konstruksi sosatg/ telah
terbentuk di dalam masyarkat yang menyatakan l&dl- harus menjadi anak kuat dan
perempuan harus menjadi anak yang lemah lembut.

Secara spesifik ciri kathergulatadalah [+manusia, +perempuan, +’laki-laki’, +tandamn
depan, +tangan ke belakang, +tangan ke kanan, attakg kiri, +tangan terbuka, +kaki ke
depan, +kaki ke belakang, +kaki melingkar, +ritrepat, +ritme lambat, +berulang-ulang, +satu
orang, +lebih dari satu orang]. Secara umum dapadefidisikan “suatu kegiatan yang
melibatkan gerakan tangan dan kaki seperti jatuhjaighkan, dilakukan dengan ritme cepat
maupun lambat, berulang-ulang, yang bisa melibaském orang maupun lebih dari satu orang ”.
Perhatikan kalimat di bawah ini:

(a) Pada saat itu saya lihat dia sedangrgulatdengan lawanny&BBI, 2001:374).



(b) Bergulatdengan ..(Men’s Health.

Pada kalimat (a) kathergulatyang melekat pada fraskengan lawannyaligunakan untuk
menunjukkan suatu kegiatan yang melibatkan suatakge tangan dan kaki seperti jatuh-
menjatuhkan. Pada kalimat (b) kdt@rgulatmenerangkan suatu kegiatan seperti menggerakkan
tangan dan kaki seperti jatuh-menjatuhkan. Darukekhlimat di atas dapat dilihat bahwa kata
bergulat berkolokasi dengan gerakan tangan dan kaki sepuin-menjatuhkan, pada saat
seseorang mendengar atau membaca kaBwvegulat dengan .,.maka yang pertama muncul
dalam pikiran manusia adalah suatu kegiatan segalitig jatuh-menjatuhkan yang mungkin
dapat dilakukan oleh ‘laki-laki’ sebagai olahragaaupun aktivitas untuk menunjukkan
maskulinitas.

(4) .. Bukan karena ini memang silet yang biasapging bagus. Tidak juga karena setelah
bercukur permukaan kulit anda akan semulus kulit bayi.
Kata bercukurdalam KBBI (2001:223) mempunyai makna "memotong jenggot aiau
sendiri dengan pisau cukur, membersihkan bulu raeout; sudah dicukur (tentang janggut)”.
Rio
(@) *Ana | bukan karena ini memang silet yangshiaya paling bagus. Tidak juga
karena setelalibercukur permukaan kulit anda akan semulus kulit bayi. Akan
tetapi, karena rajin membersihkannya.

Kalimat di atas adalah kalimat deklaratif yang bjdn untuk memberitahukan bahwa
permukaan kulit akan semulus kulit bayi dengamrajiembersihkannya, bukan karena silet
yang paling bagus dan bukan juga setblattukur Setelah mengalami perluasan Ri

*Ana
bertindak sebagai subjek yang melakukan kegibtanukur Berdasarkan maknanylaercukur
dikenai pada bulu, rambut (tentang janggut). Sedavdrati ‘laki-laki’ dan perempuan
mempunyai bulu, rambut di sekitar tubuhnya, teta@pig membedakan adalah pada perempuan
tidak tumbuh rambut di sekitar wajahnya, dan maskipda hanya rambut tipis dan tidak tebal,
dapat kita perhatikan dalam kalimat berikut:

Ayah ~ » ~ cambangy
*Ibu bercukur janggut
sAni (" < kaki >
Adit ) ketiak

Verba bercukur lebih lazim'dilakukan ol¢h S Ayafit’karena secara kodrati ‘laki-laki’
mempunyai bulu yang lebih lebat dan tebal di pemanktubuh maupun wajahnya, selain itu
pemakaian katdercukurlebih melekat pada cambang, jenggot yang dominamiliki oleh
‘laki-laki’, sedangkan membersihkan bulu tubuh padaempuan lebih sering diselbwaxing
maka kalimat:

1. Ana, bukan karena ini memang silet yang biasanya pgatiagus. Tidak juga karena
setelahbercukur permukaan kulit anda akan semulus kulit bayi. Atedapi karena
rajin membersihkannya.



merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

2. Rio, bukan karena ini memang silet yang biasanya pdtiagus. Tidak juga karena
setelahbercukur permukaan kulit anda akan semulus kulit bayi. Aledapi karena
rajin membersihkannya.
merupakan kalimat yang lazim

Penambahan S{Rio (L)} pada verbarcukur(1) lebih lazim daripada penambahan S {Ana
(P)} pada verbdercukur (2) karena secara kodrati dan kelaziman, ‘laki:l&ih dominan
melakukan aktifitabercukurdaripada perempuan.

Secara spesifik ciri kataercukuradalah [+manusia, +perempuan, +'laki-laki’, +tandamn
depan, +tangan tertutup, +ritme lambat, +beruldagg) +satu orang]. Secara umum dapat
didefinisikan “suatu kegiatan yang melibatkan garaktangan seperti memotong atau
membersihkan jenggot (cambang), dilakukan dengamerlambat, berulang-ulang, yang dapat
dilakukan satu orang”. Perhatikan kalimat di baweh

(a) Sudah satu minggu ini ayah rajin bercukiiBBI, 2001:223).

(b) .. Bukan karena ini memang silet yang biasapgéing bagus. Tidak juga karena

setelahbercukur permukaan kulit anda akan semulus kulit (@4en’s Health).

Pada kalimat (a) katdercukur digunakan untuk menunjukkan suatu kegiatan yang
melibatkan suatu gerakan tangan seperti memotang raembersihkan. Pada kalimat (b) kata
bercukur menerangkan suatu kegiatan menggerakkan tanganrtisapemotong atau
membersihkan dalam hal ini kulit tubuh. Dari ked@dimat di atas dapat dilihat bahwa kata
bercukurberkolokasi dengan gerakan tangan seperti mematmg membersihkan, pada saat
seseorang mendengar atau membaca kalinfikan karena ini memang silet yang biasanya
paling bagus. Tidak juga karena setelbbrcukur permukaan kulit anda akan semulus kulit
bayi, maka yang pertama muncul dalam pikiran manusiaabdalatu kegiatan seperti memotong
atau membersihkan janggut (cambang) yang mungkdatddilakukan oleh ‘laki-laki’ sebagai
aktivitas untuk menunjukkan maskulinitas.

Tabel 2. Komponen Makna Verba yang MenunjukkanAdes ‘Laki-Laki’ secara Umum

2. 3.
Kata
Bergulat Bercukur
No Komponen Makna
1. Jenis
- manusia + +
-perempuan + +
-‘laki-laki’ + +
-binatang +
2. Tangan
-ke depan + +
-ke belakang +
-ke kanan + +
-ke Kiri + +
-terbuka +




-tertutup - +
-terbuka (tertutup) - -
-ke atas - -
-ke bawah -
3. Kaki
-ke depan +
-ke belakang +
-melingkar +
4, Mulut
-terbuka (lebar)
-tertutup - -
-terbuka
-terbuka (tertutup) - -
-lidah menjulur - -
5. Ritme
-cepat +
-lambat - +
-berulang-ulang + +
-satu kali -
6. Partisipan
-1 orang - +
-<1 orang +

c. Verba yang Melibatkan Keadaan atau Sifat ‘Laki-Laki

(5)Tanpa perlu ke gym, para pesenam pria itu mamgmbangun lengan, dada, bahu, dan
punggung yangperotottebal sekaligus kuat.
Kata berotot berasal dari katder- otot Kata otot dalam KBBI (2001:805) mempunyai
makna "urat yang keras pada tubuh hewan maupunsizajaringan kenyal dalam tubuh untuk
menggerakkan organ tubuh”.

Andi
(a){* Nia} tanpa perlu ke gym mampu membargagan, dada, bahu, dan punggung
yang berotot tebal sekaligus kuat. Hal itu dikarenakan kesibukia kantor
yang membuatnya tidak sempat pergi ke tempat gym.

Kalimat di atas adalah kalimat deklaratif yang menkan informasi bahwa pesenam pria
yang ingin membangun lengan, dada, bahu, pungganghberotottebal sekaligus kuat tidak
perlu ke gym. Setelah mengalami perlugsan ?mﬁrtindak sebagai subjek dalam kegiatan

*Nia
untuk membangun lengan, dada, bahu, punggung lyamgot Berototadalah verba aktif yang
dikenai pada nomina lengan, dada, bahu, punggungldartai adjektiva tebal, kuaerotot
mempunyai makna “membuat menjadi urat yang keras pabuh hewan maupun manusia;
jaringan kenyal dalam tubuh untuk menggerakkan rorggouh”, apabila disertakan pada
nomina lain, yaitu:



( lengan
dada
bahu
{ punggun berotot

*Payudar

\ *pantat
Verba berotot hanya dapat menyertai nomina lengan, dada, balmggong, sedangkan

pada nomina payudara, pantat tidak sesuai. Nomayaidara, pantat lebih sesuai apabila

disertai katamontok, besar, berisiMeskipun berotot montok, besar, berismempunyai
pengertian yang hampir sama dengan katatot tetapi maknanya akan menjadi tidak lazim,
maka kalimat:

1. Nia tanpa perlu ke gym mampu membangun lengan,, dedau, dan punggung yang
berotot tebal sekaligus kuat. Hal itu dikarenakan kesibukdi kantor yang
membuatnya tidak sempat pergi ke tempat gym.
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

2. Andi tanpa perlu ke gym mampu membangun lendgatg, bahu, dan punggung
yang berotot tebal sekaligus kuat. Hal itu dikarenakan kesibukh kantor yang
membuatnya tidak sempat pergi ke tempat gym.
merupakan kalimat yang lazim

Penambahan S {Andi (L)} pada verbarotot(1) lebih lazim daripada penambahan S {Nia
(P)} pada verbaberotot (2), karena merunut pada budaya Indonesia yant) telanjadi
konstruksi sosial oleh masyarakat Indonesia, bgbevampuan yang anggun akan cenderung
menyukai kegiatan yang berhubungan dengan peravkatzantikan, menjaga kebugaran dan
keseksian tubuh. Berbeda dengan ‘laki-laki’ yanghyakai olahraga berat untuk melakukan
kegiatan di ruang publik dan untuk meningkatkanekepyaan diri di hadapan perempuan,
meskipun tidak menutup kemungkinan sebagian kemiémpuan melakukan kegiatan yang
membentuk otot sebagai hobi maupun tuntutan pekergeperti binaragawati.

Secara spesifik ciri katderotot adalah [+manusia, +perempuan, +laki-laki’, +hewan,
+tangan besar, +kaki besar, +tenaga kuat]. Secatanudapat didefinisikan “suatu kegiatan
yang membuat urat seperti tangan dan kaki menjadarbdan mempunyai tenaga kuat”.
Perhatikan kalimat di bawah ini:

(a) 1a menunjukkan tubuhnya yahgrotot(KBBI, 2001:805).

(b) Tanpa perlu ke gym, para pesenam pria itu mampmbangun lengan, dada, bahu, dan
punggung yangerotottebal sekaligus kugiMen’s Health).

Pada kalimat (a) katieerototdigunakan untuk menunjukkan suatu kegiatan yanghbunam
urat tubuhnya terlihat lebih menonjol. Pada kalinfla} kata berotot menerangkan suatu
kegiatan yang membuat urat menjadi besar dan meraptenaga kuat dalam hal ini lengan,
dada, bahu. Dari kedua kalimat di atas dapat dilizdowa kateberotot berkolokasi dengan
suatu kegiatan yang membuat urat tubuh menjadir béma berotot, pada saat seseorang
mendengar atau membaca kalindnpa perlu ke gym, para pesenam pria itu mampu
membangun lengan, dada, bahu, dan punggung pengtottebal sekaligus kuamaka yang



pertama muncul dalam pikiran manusia adalah susgiatan yang membuat urat tubuh seperti
lengan, dada, bahu menjadi besar dan berotot yamggkm dapat dilakukan oleh ‘laki-laki’
untuk menunjukkan maskulinitas.

(6) Ingin melakukannya tanpa membuat testeciut masuk ke tubuh anda ...
Kata menciutdalam KBBI (2001:805) mempunyai makna "menjadi sempit, meuatyus
berkurang”.

*Tomi
(a){ Tina i}gin melakukannya tanpa membuatgestenciut masuk ke tubuh anda.

Kalimat di atas adalah kalimat deklaratif yang bein memberikan informasi untuk tidak
membuat testignenciut masuk ke dalam tubuh saat melakukan hubungan .irfietelah
mengalami perluas hTom}bertindak sebagai subjek dalam melakukan kegiat®vat mem

Tina

buat testignenciut,sedangkamenciutmerupakan verba aktif yang dikenai pada nominstes
Menciut mempunyai makna "menjadi sempit, menyusut, berigitaapabila disertakan pada
nomina lain, yaitu:

Testis

Penis

*Payudar menciut

*Vagina

Verbamenciutdapat menyertai nomina testis, penis, sedangkaa jpayudara, vagina tidak
sesuai. Nomina payudara akan lebih sesuai disdehikatamengendudaripadamenciut,dan
nomina vagina akan lebih sesuai diikuti kagmpitdaripadamenciutmeskipun katanenciut,
mengendur, sempimeskipun mempunyai makna hampir sama yaitu “memimeanjadi
menyusut”, maka kalimat:

1. Tina ingin melakukannya tanpa membuat testenciutmasuk ke tubuh anda.
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

2. Tomiingin melakukannya tanpa membuat testenciutmasuk ke tubuh anda.
merupakan kalimat yang lazim

Penambahan S {Andi (L)} pada verlb@enciut (1) lebih lazim daripada penambahan S

{Nia (P)} pada verbamenciut(2), karena dalam aktivitas seksual testis yan@raekodrati
hanya dimiliki oleh ‘laki-laki” akarmenciutdalam keadaan testis tidak menerima rangsangan.

Tabel 3. Komponen Makna Verba yang Melibatkan Keads#tau Sifat ‘Laki-Laki’

1.
No
Cambang
Komponen Makna
1. Jenis
- manusia +
-perempuan
-‘laki-laki’ +
-binatang -




2. Rambut
-halus +
-kasar
3. Letak
-dagu -
-pipi +
-penis -
4, Bentuk
-lunak
-keras
5. Jumlah
-banyak
-sedikit +
_1 -
<1 -

=+

2. Kategori Nomina atau Kata Benda

Berdasarkan bentuknya, semua kata benda yang ntengamorfem terikat atau imbuhan
ke-an, pe-an, kemerupakan calon kata benda. Misalpperumahan, perbuatan, kecantikan,
pelari, jembatan, kehendaldan lain-lainnya, dan berdasarkan kelompok katda kenda
mempunyai ciri dapat diperluas denggang + kata sifat. Jadi yang disebut kata benda ialah
semua kata yang dapat diterangkan atau diperluagadeg/ang + kata sifat. Nomina yang
mengacu pada representasi ‘laki-laki’, yaitu: ncmiyang berhubungan dengan kepemilikan
‘laki-laki’, nomina yang berhubungan dengan sitati-laki’.

a. Nomina yang Berhubungan dengan Kepemilikan ‘LakilLa

Nomina berikut melingkupi kata-kata berhubunganga@nkepemilikan ‘laki-laki’ yang
ditemukan dalam penelitian ini:

(7)Kerenkarcambang sempurnakan penampilan.

Kata cambangdalamKBBI (2001:189) mempunyai makna “rambut atau bulu yamgbuh
di pipi”.

{Indah }

(a) (Bisma J kerenkatambang dan sempurnakan penampilan.

Kalimat di atas merupakan kalimat aktif taktrarhSJZInda?Lsebagai pelaku yang melakukan
isma

kegiatan kerenkanpada cambang.Sehingga, akan membuat penampilan menjadi sempurna.
‘Laki-laki’ dan perempuan dewasa secara kodrati pwengai keadaan fisik yang berbeda.
Perempuan mulai terbentuk payudara dan pinggusggangkan ‘laki-laki’ mulai tumbuh jakun,
cambang, dan jenggot, maka kalimat:



1. Indah kerenkarcambangdan sempurnakan penampilan.
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

2. Bismakerenkarcambangdansempurnakan penampilan.
merupakan kalimat yang lazim

Kata cambangpada kalimat di atas mengalami perluasan dengammimhkan S {Bisma
(L)}, dan {Indah (P)} sebagai unsur pengganti. Kaeambangsecara kodrati hanya dimiliki
oleh ‘laki-laki’ karena pengaruh hormon testostenmeskipun ada perempuan yang memiliki
cambang hanya berupa rambut yang sangat halusidida lebat, sehingga penambahan S
{Bagus (L)} pada nomin@ambang (1) lebih lazim daripada penambahan S {Rani (Pgda
nominacambang(2).

Secara spesifik ciri kateambangadalah [+manusia, +'laki-laki’, +rambut halus, Hletdi
pipi, +jumlah banyak, +jumlah sedikit]. Secara umdapat didefinisikan “rambut halus yang
tumbuh di pipi”. Perhatikan kalimat di bawah ini:

(a) Mukanya memilikkambangyang leba{KBBI, 2001:189).
(b) Kerenkarcambang sempurnakan penampildklien’s Health).

Pada kalimat (a) katetambangmelekat pada frasgng lebatdigunakan untuk menunjukkan
komponen tubuh yang dimiliki ‘laki-laki’. Pada kadat (b) katacambangmenerangkan
komponen tubuh yang dimiliki ‘laki-laki’ dalam hahi untuk menyempurnakan penampilan.
Dari kedua kalimat di atas dapat dilihat bahwa leaabang berkolokasi dengan komponen
tubuh yang dimiliki ‘laki-laki’, pada saat seseogamendengar atau membaca kalitdatenkan
cambang sempurnakan penampilamaka yang pertama muncul dalam pikiran manusiaahdal
komponen tubuh yang dimiliki ‘laki-laki’ untuk menjukkan maskulinitas.

Tabel 4. Komponen Makna Nomina yang BerhubungagateiKepemilikan ‘Laki-Laki’

Kata

No Kejantanan

Komponen Makna
1. Jenis

- manusia +
-perempuan
-‘laki-laki’ +
-binatang -
2. Sifat
-Kuat
-Lemah
3. Letak
-dagu
-pipi
-penis +




4, Bentuk
-lunak
-keras
5. Jumlah
-banyak
-sedikit -
_1 -
<1 -

b. Nomina yang Berhubungan dengan Sifat ‘Laki-Laki’
Nomina berikut melingkupi kata-kata berhubungangaensifat ‘laki-laki’ yang ditemukan
dalam penelitian ini:

(8) Kalau anda tidak segera cegah, dia bisa marpadyakit yang mengancakejantanan.
Kata kejantanandalam KBBI (2001:459) mempunyai makna “keperkasaan (menc&emin
sifat lelaki yang gagah)”.

(@) *Ami

Adit |,kalau anda tidak segera cegah, dia bisanjagi penyakit yang mengancam
kejantanan.

Kalimat di atas merupakan kalimat imperatif yangugjaan memerintah secara halus untuk
segera mencegah penyakit yang mengancam kejanta&ilaki’ dan perempuan memiliki
perbedaan yang secara kodrati tidak dapat dipekakasalah satunya adalah alat kelamin laki-
laki yaitu penis dan alat kelamin perempuan yaitagiva. Kejantanan secara umum
mencerminan sikap seorang laki-laki yang dapanflikan dari seberapa berani dan setangguh
apa dalam menghadapi sebuah masalah atau dalarsabbiggris sering disebgfantleman
Selain itu kejantanan merupakan simbol dari ‘kédiela yaitu alat kelamin. Hal ini dapat dilihat
dari contoh kalimat:

* Lawanlah dan tunjukkakejantanarmu.
* Buka bajumu dan tunjukkdejantanarmu.

Kata kejantananpada kedua kalimat di atas memiliki pengertianbbda. Pada kalimat
pertamakejantananmempunyai makna “mencerminkan sifat lelaki yangafgig sedangkan
kejantanarpada kalimat kedua mempunyai makna “alat kelart@n penis”, maka kalimat:

1. Ami, kalau anda tidak segera cegah, dia bisa menjaiypkit yang mengancam
kejantanan.
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat

2. Adit, kalau anda tidak segera cegah, dia bisa menjaiypkit yang mengancam
kejantanan.
merupakan kalimat lazim

Kata kejantananpada kalimat di atas mengalami perluasan dengammigahkan S {Adit
(L)}, dan {Ami (P)} sebagai unsur pengganti. Kakajantanansecara umum lebih lazim
digunakan pada sosok ‘laki-laki’ yang berkaitan gim sifat maupun alat kelaminnya,



sedangkan perempuan lebih dikenal dengan kefeminy@a sehingga penambahan S {Adit
(L)} pada nomingejantanan (1) lebih lazim daripada penambahan S {Ami (P)}d@aomina
kejantanan(2).

Secara spesifik ciri katkejantananadalah [+manusia, +'laki-laki’, +sifat kuat, +letak
penis]. Secara umum dapat didefinisikan “keperkagasencerminkan sifat lelaki yang gagah)”.
Perhatikan kalimat di bawah ini:

(@) Turunlah tunjukkakejantanammu (KBBI, 2001:459).

(b) Kalau anda tidak segera cegah, dia bisa menpashyakit yang mengancamjantanan.
(Men’s Health).

Pada kalimat (a) kateejantanandigunakan untuk menunjukkan sifat bagian tubuhrddial
ini alat kelamin ‘laki-laki’. Pada kalimat (b) katejantananmenerangkan bagian tubuh dalam
hal ini alat kelamin ‘laki-laki’. Dari kedua kalinhali atas dapat dilihat bahwa kdtajantanan
berkolokasi dengan alat kelamin ‘laki-laki’ yang mqgunyai sifat kuat, pada saat seseorang
mendengar atau membaca kalinkatlau anda tidak segera cegah, dia bisa menjadiypkit
yang mengancankejantanan., maka yang pertama muncul dalam pikiran manuselabd
penyakit yang dapat mengancam alat kelamin ‘ladki;lakarena pada dasarnya ‘laki-laki’
cenderung ingin terlihat kuat di hadapan perempemanasuk dalam aktivitas seksual.

Tabel 5. Komponen Makna Nomina yang Berhubungagatesifat ‘Laki-Laki’

No

Kejantana

Komponen Makna

1. Jenis
- manusia +
-perempuan
-‘laki-laki’ +
-binatang -
2. Sifat
-Kuat
-Lemah
3. Letak
-dagu
-pipi
-penis +
4. Bentuk
-lunak
-keras
5. Jumlah
-banyak
-sedikit -
-1 -
<1 -




3. Kategori Adjektiva atau Kata Sifat

Berdasarkan bentuknya, semua kata yang dapat méighemtuk se + reduplikasi kata
dasar +nya dicalonkan sebagai kata sifat, misalnya ksgtinggi-tingginya, secepat-cepatnya,
sebaik-baiknya, seteliti-telitinyadan berdasarkan kelompok kata semua kata sifaatdap
diterangkan oleh katgaling, lebih, sekaliBerikut ini adalah kata adjektiva yang mengacdiapa
representasi ‘laki-laki’:

(9) .. Saatnya memakai baju tidur yang bisa menleaneototkekar anda pada si dia.
Kata kekardalamKBBI (2001:528) mempunyai makna “tegap dan kuat (tgnpotongan
tubuh)”.

(@) [ *Ria
Rians- , saatnya memakai baju tidur yang bisamamerkan otd¢ekar anda pada si
dia.

Kalimat di atas merupakan kalimat imperatif yangdjaan memerintah secara halus untuk
memakai baju tidur yang dapat memamerkan katar Kekar secara umum dapat dilihat dari
bentuk tubuh yang berotot pada bagian tubuh tertesperti lengan, kaki, punggung, dada, dan
lain sebagainya. ‘Laki-laki’ maupun perempuan sgdardrati mempunyai bentuk tubyang
berbeda. Namun, dengan melakukan olahraga bentik fieseorang lambat-laun akan
mengalami perubahan, sehingga tidak menutup kenmengkagi perempuan mempunyai tubuh
kekar. Akan tetapi, terbentuknya konstruksi sodiahasyarakat yang menempatkan ‘laki-laki’
pada wilayah publik dan perempuan pada wilayahaprifial tersebut hanya dilakukan oleh
sebagian kecil perempuan, misalnya perempuan yamgntdi bidang olahraga atau sering
disebut binaragawati, maka kalimat:

1. Ria, saatnya memakai baju tidur yang bisa memamerkatrkekar anda pada si dia.
merupakan kalimat yang tak lazim, sedangkan kalimat
2. Rian, saatnya memakai baju tidur yang bisa memamerkankekar anda pada si
dia.
merupakan kalimat lazim
Katakekar pada kalimat di atas mengalami perluasan dengaamighkan S {Rian (L)},
dan {Ria (P)} sebagai unsur pengganti. Akan tetppnambahan S {Rian (L)} pada adjektiva
kekar (1) lebih lazim daripada penambahan S {Ria (P)}dgadjektivakekar (2), karena
pembedaan antara perempuan dan ‘laki-laki’ telah s€lcara kodrati dan merunut pada
konstruksi sosial di dalam masyarakat yang menddpatlaki-laki’ pada kegiatan yang
membutuhkan kekuatan fisik, sedangkan perempuama padiatan rumah tangga maupun
pekerjaan yang tidak banyak menggunakan kekuasdn $ehingga, kalimat imperatif di atas
lebih lazim ditujukan pada ‘laki-laki’.

Secara spesifik ciri katkekar adalah [+manusia, +'laki-laki’, +perempuan, +tandmasar,
+kaki besar, +dada berotot, +bahu tegap, +tenag#].kBecara umum dapat didefinisikan *
tubuh yang tegap dan kuat ”. Perhatikan kalimdtagvah ini:

(a) Walaupun usianya sudah tua badannya mkskar (KBBI, 2001:528).

(b) .. Saatnya memakai baju tidur yang bisa memkamemtotkekar anda pada si dia
(Men'’s Health).



Pada kalimat (a) katlekar digunakan untuk menunjukkan sifat tubuh yang dknilaki-
laki’. Pada kalimat (b) kateekarmenerangkan sifat tubuh yang dimiliki ‘laki-lakiahm hal ini
untuk ditunjukkan di hadapan perempuan . Dari kddaenat di atas dapat dilihat bahwa kata
kekar berkolokasi dengan sifat tubuh yang dimiliki ‘ldkki’, pada saat seseorang mendengar
atau membaca kalim&aatnya memakai baju tidur yang bisa memamerkan ketcar anda
pada si diamaka yang pertama muncul dalam pikiran manusiaahdsafat tubuh yang dimiliki
‘laki-laki’ untuk menunjukkan maskulinitas.

Tabel 6. Komponen Makna Kategori Adjektiva atauak@ifat

1.

Kata

No
Kekar

Komponen Makna

1. Jenis
- manusia +
-perempuan +
-‘laki-laki’ +
-binatang
2. Tangan
-besar +
-kecil
3. Kaki
-besar +
-kecil
4, Dada
-berotot +
5. Wajah
-ganteng
-cantik
6. Bahu
-tegap +
7. Tenaga
-kuat +
-lemah

C. PENUTUP

1. Simpulan

Berdasarkan uraian pada bagian pembahasan, dapapdikan beberapa hal sebagai berikut.
Pertama,Terdapat representasi ‘laki-laki’ yang menunjukkamstruksi sosial atas superioritas
‘laki-laki’dalam kelas kata pada majalsten’s Health

Kedua, bentuk representasi laki-laki yang menunjukkanskiarksi sosial atas superioritas
‘laki-laki'yang ditemukan dalam kelas kata pada afat) Men’s Healthmengacu pada bagian
tubuh, aktivitas seksual maupun aktivitas secaramimMisalnya kategori nomina ditemukan
katapenis, testis, testosteron, cambang, jengkmtegori adjektiva ditemukan kakaat, kekar,



gagah, kategori verba ditemukan katameremas, dorong, tancap, goncang-goncangkan,
mengangkat, bercukur.

Ketiga, pada kategori nomina dapat diketahui secara lamgadanya representasi ‘laki-laki’,
tetapi pada kategori adjektiva dan kategori ventakimengetahui makna suatu kata tidak dapat
lepas dari konteks kalimat.

KeempatBentuk kalimat yang terdapat pada majdiédn’s Healthadalah kalimat deklaratif,
kalimat imperatif, kalimat interogatif, kalimat #ktransitif, dan kalimat aktif taktransitif.
Bentuk kalimat aktif transitif dan aktif tak tratisiuntuk menunjukkan fungsi pelaku di dalam
sebuah kalimat dan kegiatan-kegiatan aktif yangkdkan oleh ‘laki-laki’. Bentuk kalimat
deklaratif, kalimat imperatif, kalimat interogatifienunjukkan bahwa ‘laki-laki’ menggunakan
bahasa yang jelas, tegas, dengan nada yang meaherkatrena sebagian besar tim produksi
majalahMen’s Healthadalah ‘laki-laki’, sehingga bahasa yang digunagan sedikit banyak
terbawa dengan pola pikir laki-laki.
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